SKRIPSI

KAJIAN YURIDIS KEWENANGAN MAHKAMAH
KONSTITUSI MENGUJI MATERIIL PASAL 50
UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2003
TENTANG MAHKAMAH KONSTITUSI
(Studi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 066/PU L‘--IIIZ%M}

| Assl: Hadiah L Klugs

' gl ian r-_
L i FEB FEEB fﬂU 5%9-03

! Ne Induk i 1% HAQ
! e Indu i
‘ Pengaatalug : | &
DIYAN SRITHARNANTO
NIM : 030710101079

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2007



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

KAJIAN YURIDIS KEWENANGAN MAHKAMAH
KONSTITUSI MENGUJI MATERIIL PASAL 50
UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2003

TENTANG MAHKAMAH KONSTITUSI
(Studi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 066/PUU-11/2004)

DIYAN SRI HARNANTO
NIM: 030710101079

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2007


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”
(Terjemahan Surat Al-Mujadalah Ayat 11)-
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RINGKASAN

KAJIAN YURIDIS KEWENANGAN MAHKAMAH KONSTITUSI
MENGUJI MATERIIL PASAL 50 UNDANG-UNDANG NOMOR 24
TAHUN 2003 TENTANG MAHKAMAH KONSTITUSI (Studi Pautusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 066/PUU-IV2004), Diyan Sri Harmasto,
030710101079, 2007, 45 him.

Tuntutan reformasi disegala bidang beberapa tahun yang lalu telah memberikan
dampak yang besar terhadap kehidupan ketatanearaan di Indonesia. Diantaranya
adalah dilakukannya perubahan terhadap UUD 1945. Perubahan tersebut adalah
adanya pemisahan kekuasaan yang tegas dan lahirnya beberapa lembaga negara,
salah satunya adalah Mahkamah Konstitusi sebagai implikasi pencrapan checks
and balances. Mahkamah Konstitusi merupakan lembaga negara vang
kewenangannya diberikan oleh Undang-Undang Dasar. Salah satu
kewenangannya adalah menguji undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar.
Pengujian undang-undang yang dilakukan olch Mahkamah Konstitusi banvak
yang menimbulkan konstroversi diantaranya adalah pengujian terhadap Pasal 50
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi. Hal ini
disebabkan Mahkamah Konstitusi menguji undang-undangnya sendiri. Schingga
ketika pengujian terhadap pasal ini diputuskan bahwa Pasal 50 bertentangan
dengan UUD 1945 muncul beberapa penmasalahan yaitu kewenangan Mahkamah
Konstitusi menguji undang-undangnva sendiri, kedudukan Pasal 50 secam
substansial ferhadap UUD 1945 dan kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam
memperluas kewenangannya sendiri. Pendekatan masalah yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah pendekatan yuridis normatif dan pendekatan historis
artinya permasalahan yang ada ditelaah dan dikaji secara vuridis berdasarkan
peraturan yang berlaku dan menelaah Jatar belakang dan perkembangan
permasalahan. Berkaitan dengan permasalahan pertama maka Mahkamah
Konstitusi tetap berwenang untuk menguji undang-undangnva sendin yaitu
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003, karena undang-undang tersebut
diundangkan setelah Perubahan Pertama UUD 1945, schingga memenubhi
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kualifikasi UUD 1945 dan Undang-Undang Mahkamah Konstitusi Apabila
dikaitkan dengan etika di persidangan maka hakim konstitusi tetap berwenang
untuk menguji pasal tersebut karena pihak yang berkepentingan adalah Pemohon
bukan hakim konstitusi yang bersifat pasif Berkenaan dengan permasalahan
kedua maka Pasal 50 Undang-Undang Mahkamah Konstitusi bertentangan dengan
UUD 1945 karena membatasi kewenangan Mahkamah Konstitusi yang secara
limitatif disebutkan dalam Pasal 24C UUD 1945. Walaupun Pasal 50 ini berada
dalam Bab V Hukum Acara, tetapi substansinya tidak semata-mata hukum acara
melainkan berkaitan dengan kewenangan Mahkamah Konstitusi Berkaitan
dengan permasalahan ketiga maka dengan dikeluarkannya Putusan Perkama
Nomor 066/PUU-11/2004 tidak berarti Mahkamah Konstitusi telah memperiuas
kewenangannya sendini. Akan tetapi Mahakamah Konstitusi  justra
mengembalikan kewenangannya yang telah dikurangi oleh Pembentuk undang-
undang melalui Pasal 50 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003. . Oleh karena
itu penulis menyarankan agar supaya para hakim konstitusi mempunyai
kemampuan dan menguasai teori-teon penafsiran dengan tujuan agar tidak terjadi
penafsiran ganda terhadap UUD, schingga Hakim Konstitusi harus dipilih dari
orang-otang yang mempunvai kredibilitas tinggi dan menguasai teon-teori
konstitusi dan penafsirannya. Disamping itu Pembentuk undang-undang harus
demokratis dalam pembuatan peraturan. Penyusunan dan pembentukannya harus
melibatkan berbagai pihak dengan terbuka dan benar-benar profesional schingga
menghasilkan produk undang-undang vang tidak bertentangan dengan UUD 1945
dan menjunjung hak asasi masyarakat Indonesia.

Jurusan [lmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Jember.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Lo UNTVERSITAS JEMAER

3% [ mmmj

1.1 Latar Belakang

Tuntutan reformasi dari masyarakat pada tahun 1998 mengakibatkan
perubahan yang besar pada tatanan kehidupan bernegara di Indonesia. Salah
satunya adalah dengan diamandemennya Undang-Undang Dasar 1945 sebanyak 4
(empat) kali yaitu pada tahun 1999, 2000, 2001 dan 2002 dengan beberapa
penambahan, pengurangan dan perubahan pada pasal-pasalnya. Semangat dan
jiwa amandemen adalah terjadinya sistem dan struktur ketatanegaraan yang lebih
demokratis dan mencerminkan pembagian kekuasaan yang lebih seimbang antara
legislatif, yudikatif dan eksekutif (Eko Prasojo, 2006:26). Dengan perubahan
tersebut maka mengakibatkan pergeseran kewenangan lembaga-lembaga negara
yang diberikan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 (selanjutnya disebut UUD 1945) . Beberapa perubahan yang terjadi
thantaranya perubaban kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat yang
sebelumnya sebagai lembaga tertinggi negara menjadi lembaga tinggi negara.

Gagasan yang diberikan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)
adalah menerapkan prinsip pemisahan kekusaan yang tegas antara cabang-cabang
kekuasaan legislatif, eksekutif dan yudikatif Prinsip ini digunakan sebagai alat
untuk mewujudkan kedudukan antara lembaga negara yang sederajat saling
mengontrol dan mengimbang (checks and balances). Dalam perubahan UUD
1945 ada beberapa lembaga negara yang dihapus dan lembaga baru yang dibentuk
sebagai tindak lanjut pelaksanaan checks and balunces. Lembaga yang dihapus
yaitu Dewan Pertimbangan Agung, dan yang baru dibentuk adalah Dewan
Perwakilan Daerah, Mahkamah Konstitusi dan Komisi Yudisial.

Menurut James Madison check and balance bertumpu pada empat unsur
pokok yaitu :

1. Pemisahan keuasaan

2. Kedaulatan dibagi antara pusat dan negara bagian

3. Hak asasi manusia dan
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4. Anggota Congress dan Presiden dipilih langsung oleh rakyat (Abdul
Rasyid T, 2006:3)

Sehingga dengan adanya gagasan penerapan prinsip check and balance maka
perfu diatur mengenai mekanisme tujuan dan fungsi penyelesaian sengketa di
antara lembaga negara. Sebelum perubahan UUD 1945 kekuasaan tertinggi untuk
mengatasi sengketa antar lembaga negara merupakan kewenangan MPR. Akan
tetapi dengan adanya Perubahan 111 1945 maka kewenangan tersebut diberikan
kepada Mahkamah Konstitusi sebagai lembaga baru dalam kekuasaan kehakiman
di Indonesia_

Mahkamah Konstitusi merupakan salah satu kekuasaan yudikatif yang
diatur dalam UUD 1945 Pasal 24 ayat (2) yang berbunyi

“Kekuasaan kehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan
badan peradilan lain yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum,
lingkungan paradilan agama, lingkungan peradilan militer, lingkungan peradilan
tata usaha negara, dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi”.

Dengan adanya perubahan ini maka kekuasaan kehakiman di Indonesia
terbagi menjadi 2 (dua) cabang yaitu cabang peradilan biasa yang berpuncak pada
Mahkamah Agung dan cabang peradilan konstitusi yang mempunyai wewenang
untuk melakukan constitutional review atas produk perundang-undangan vang
dijalankan oleh Mahkamah Konstitusi (Fatkhurohman dkk, 2006:4),

Alasan utama MPR melakukan perubahan terhadap Pasal 24 UUD
1945 adalah karena norma kebenaran dan keadilan yang termuat didalamnya
tidak memberikan jaminan dan menimbulkan multitafsir bagi pencari kebenaran
dan keadilan karena kekuasaan kehakiman banyak diintervensi oleh kekuasaan
lain, misalnya presiden (Abdul Rasyid T, 2006:282). Sehingga dengan alasan
tersebut MPR mempunyai inisiatif untuk membentuk Mahkamah Konstitusi
dengan harapan mampu memberikan jaminan bagi masyarakat dalam penegakan
hukum.

Kewenangan Mahkamah Konstitusi diatur dalam Pasal 24 C ayat (1)
UUD 1945, yaitu mengadili pada tingkat pertama dan terakhir yang pulusannya
bersifat final untuk:

I. menguji undang-undang terhadap undang-undang dasar,
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2. memutus sengketa kewenangan lembaga negara yang

kewenangannnya diberikan oleh undang-undang dasar,

3. memutus pembubaran partai politik,

4. memutus perselesihan tentang hasil pemilihan wnum.

Dart empat kewenangan di atas maka kewenangan pertama merupakan
kewenangan pokok yang diemban oleh Mahkamah Konstitusi. Akan tetapi
kehadiran Mahkamah Konstitusi tidak saja dimaksudkan scbagai penjaga
kesesuaian produk peraturan perundang-undangan terhadap konstitusi tapi juga
merupakan kontrol terhadap keseimbangan kekuasaan lembaga-lembaga tinggi
negara.

Kewenangan menguji undang-undang terhadap u -undang dasar
Uudicial review) terbagi menjadi 2 (dua) macam yaitu pengujjian formal dan
pengujian matenil. Pengujian formal adalah wewenang untuk menilai apakah
suatu produk legislatif dibuat sesuai dengan prosedur atau tidak. Sedangkan
pengujian secara materiil adalah wewenang untuk menyelidiki dan menilai apakah
suatu peraturan perundang-undangan bertentangan atau tidak dengan peraturan
yang lebih tingg (Fatkhurohman dkk, 2006:22). Dengan diberikannya
kewenangan ini maka Mahkamah Konsitusi telah melakukan beberapa pengujian
terhadap undang-undang yang diajukan oleh berbagai pihak sejak didirikannya
pada tahun 2003.

Beberapa putusan yang berkaitan dengan pengujian terhadap undang-
undang oleh hakim konsitusi memimbulkan kontroversi dari berbagai pihak
diantaranya mengenai dihapuskannya larangan hak pifih bagi eks anggota
Gerakan 30 S/PKI ; menyatakan tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat
secara keseluruhan Undang-Undang Ketenagalistrikan dan menyatakan tidak
memepunyai kekuatan hukum mengikat ketentuan Pasal 50 Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, ada juga putusan yang
menyatakan tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat beberapa pasal Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi.

Berbagai putusan yang telah dikeluarkan oleh Mahkamah Konstitusi
pada akhirnya menimbulkan perdebatan di kalangan pakar hukum tata negara
mengenai  posisi  atau  kedudukan Mahkamah Kostitusi dalam format
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ketatanegaraan. Bagaimana mungkin sembilan orang hakim dapat menggugurkan
putusan berupa produk undang-undang yang telah diputuskan oleh 550 orang
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) ditambah Pemerintah. Schingga banyak
pihak mengharapkan putusan-putusan yang dikeluarkannya nanti tidak
menimbulkan kontroversi akan tetapi memberikan perbaikan bagi kehidupan
ketatanegaraan di tanah air. Dalam tulisannya Hamdan Zoelva menyatakan
bahwa,

" Perdebatan ini juga terjadi ketika Panitia Ad Hoc 1 Badan Pekerja
MPR RI, mengintrodusir Mahkamah Konstitusi dalam UUD 1945. Pada
suatu ketika Patnialis Akbar, anggota PAH 1 dari Fraksi Reformasi
(gabungan Partai Amanat Nasional dan Parai Kedilan)
mempertanyakan, bagaimana mungkin sembilan orang hakim konstitusi
membatalkan putusan 500 orang anggota DPR vyang merupakan
cerminan kedaulatan rakyat dan Presiden yang juga dipilih langsung
oleh rakyat. Mereka memperolah legitimasi dari mana 7”.

(Jentera, edisi 1 1-tahun 111, 2006:40)

Pemyataan Hamdan mencerminkan betapa kuatnya kedudukan Mahkamah
Konstitusi.

Pembentukan Mahkamah Konstitusi didasari adanya kebutuhan akan
suatu pengadilan yang secara khusus melakukan pengujian terhadap produk
undang-undang yang bertentangan dengan UUD 1945. Karena undang-undang
hanya berlaku dan dapat diberlakukan apabila tidak bertentangan dengan
konstitusi. Dengan demikian kehadiran Mahkamah Konstitusi menjadi penting
bagi kehidupan ketatanegaraan Indonesia guna mewujudkan prinsip check and
balances.

Berkaitan dengan kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam hal
pengujian undang-undang terhadap UUD 1945 (judicial review) maka yang
menarik untuk dibahas adalah berkenaan dengan pengujian Pasal 50 Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, karena pasal ini
berkaitan dengan pembatasan kewenangan yang diberikan oleh UUD. Pasal 50
berbunyi:

“Undang-undang yang dapat dimohonkan untuk divji adalah undang-
undang yang diundangkan setelah perubahan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 “.

dan dalam penjelasannya disebutkan bahwa:
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“ Yang dimaksud dengan “ setelah perubahan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945™ adalah perubahan pertama Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada tanggal 19 Oktober

g Permohonan untuk menguji Pasal 50 ini diajukan oleh Elias . Tobing
dan RD H Naba bunawan ( Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal Kadin Usaha
Kecil dan Menngah). Sebenamya pihak pemohon meminta menguji Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1987 tentang Kamar Dagang dan Industri, tetapi karena
Pasal 50 membatasi undang-undang yang dapat dimohon maka kedua pemohon
meminta Mahkamah Konstitusi lebih dahulu menguji Pasal 50 dengan harapan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1987 dapat diuji. Setelah melalui beberapa
persidangan maka hakim konstitusi menyatakan dalam putusannya nomor
066/PUU-11/2004 bahwa Pasal 50 bertentangan dengan UUD 1945, dengan
demikian undang-undang yang diundangkan sebelum perubahan pertama UUD
1945 dapat dimohonkan pengujian kepada Mahkamah Konstitusi.
Putusan Mahkamah Konstitusi ini menimbulkan perbincangan dan
perdebatan bagi pakar hukum karena disebabkan beberapa hal:
I. Undang-undang yang diuji adalah Undang-Undang tentang
Mahkamah Konstitusi itu sendiri
2. Pemerintah dan DPR menganggap pasal 50 tidak bertentangan
dengan UUD 1945
3. Putusan ini dianggap oleh sebagian pihak bahwa Mahkamah
Konstitusi telah memperluas kewenangannya sendiri.
Atas dasar itulah penulis tertarik untuk membahas permasalahan ini dengan
harapan dapat memberikan penjelasan yang memuaskan bagi semua pihak yang
membutuhkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
. Apakah Mahkamah Konstitusi mempunyai kewenangan menguji
Pasal 50 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang
Mahkamah Konstitusi?
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2. Apakah Pasal 50 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 19457

3. Apakah dengan dikeluarkannya putusan Nomor 066/PUU-11/2004
berarti Mahkamah Konstitusi memperiuas kewenagannya sendiri?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan dari penulisan ini
adalah untuk:
1. mengetahui kewenangan Mahkamah Konstitusi menguji Pasal 50
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah
Konstitusi
2. mengetahui kedudukan materiil Pasal 50 Undang-Undang Nomor
24 Tahun 2003 terhadap Undang-Undang Dasar 1945
3. mengetahui akibat hukum dengan dikeluarkannya putosan
Mahkamah Konstitusi Nomor 066/PUU-11/2004.

1.4 Metode Penelitian

Setiap penulisan karya tulis ilmiah tentunya menggunakan cara atau
metode tertentu agar tulisan itu dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya
ilmiah. Metodologi dapat juga dikatakan sebagai usaha untuk mencari,
menemukan, mengembangkan, dan menganalisis permasalahan yang disajikan,
sehingga dapat dibentuk suatu jaringan sistem untuk menentukan karya ilmiah
yang konkrit. Sehubungan dengan hal di atas maka dalam penulisan skripsi im
digunakan metode sebagai berikut:

1.4.1 Tipe Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan tipe penelilian normatif artinya
permasalahan yang diangkat dibahas dan diuraikan berdasarkan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku yang ada hubungannya dengan penelitian
dan dihubungkan dengan kenyataan yang ada.
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1.4.2 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skirpsi ini adalah
pendekatan  yuridis-normatif dan pendekatan historis (historical approach).
Pendekatan yuridis-normatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan meneclaah
dan mengakaji secara yuridis formal permasalahan yang berhubungan dengan
permasalahan yang disajikan. Sedangkan pendekatan historis (historical
approach) dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan
perkembangan pengaturan mengenai permasalahan yang dihadapi (Peter Mahmud
M., 2005: 93-94),

1.43 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang dilakukan oleh penulis adalah
dengan mencari, mengumpulkan, mengklasifikasikan, membandingkan, meneliti,
kemudian menelaah bahan-bahan yang berkaitan dengan permasalahan yang
disajikan (Peter Mahmud M., 2005: 194).

1.44 Sumber Bahan Hukum

Proses pembuatan suatu karya ilmiah dalam rangka memecahkan suatu
permasalahan maka diperlukan suatu sumber-sumber bahan yang tepat dan akurat,
Dalam skripsi ini terdapat dua golongan sumber bahan hukum, yaitu:
a. Sumber Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoratif,
artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari perundang-
undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam pembuatan perundang
undangan dan putusan-putusan hakim (Peter Mahmud M., 2005 14 i)
b. Sumber Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum vang
bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi
buku-buku teks, kamus-kamus hukum, dan komerntar-komentar atas putusann
pengadilan (Peter Mahmud M., 2005; 141).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

145 Analisa Bahan Hukum

Penyusunan kerangka pembahasan dalam rangka menganalisa bahan
hukum dari permasalahan yang disajikan menggunakan analisis diskriptif-
kualitatif, yaitu berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bahan-
bahan yang diperoleh dikumpulkan menjadi satu untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan data dengan cara diklasifikasikan, dibandingkan, diteliti, ditelaah, dan
dianalisa berdasarkan teori dan peraturan perundang-undangan yang jelas dan
lengkap. Proses selanjutnya adalah mengambil kesimpulan yang dimulai dari
permbahasan yang sifatnya umem menuju pada pembahasan vang sifatnya khusus
(Soemitro, 1990:88).
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MUK U7

UNIVERSITAS JEMBER

2.1 Teori tentang pembagian kekuasaan negara
Sejarah pembagian kekuasaan negara itu bermula dari gagasan tentang
pemisahan kekuasaan negara ke dalam berbagai organ agar tidak terpusat di
langan seorang monarki ( raja Absolut ) (Moh. Mahfud MD 2000 73). Gagasan
itu, antara lain dilemukakan oleh:
. John Locke
Melalui bukunya yang berjudul “Two Treaties of Government”, John
Locke mengusulkan agar pemerintah tidak scwenang-wenang harus  ada
pembedaan pemegang kekuasaan-kekuasaan negara ke dalam tiga macam
kekuasaan yaitu:
a. kekuasaan legislatif (membuat undang-undang) -
b. kekuasaan eksekutif (melaksanakan undang-undang) ;
c. kekuasaan federatif (melakukan hubungan diplomatik dengan
negara-negara lain).
2. Montesquie
Melalui bukunya “L'esprit des Lois”, Montesquie mengatakan bahwa
untuk tegaknya negara demokrasi perlu diadakan pemisahan kekuasaan negara ke
dalam organ-organ yaitu:
a. kekuasaan legislatif (membuat undang-undang) ;
b. kekuasaan eksekutif (melaksanakan undang-undang) :
¢. kekusaan yudikatif (mengadili terhadap pelanggaran undang-
undang). (Moh. Mahfud MD ,2000: 73).

21.1  Pergesaran kekuasaan dalam UUD 1945 Amandemen

Prinsip kedaulatan rakyat selain diwujudkan dalam bentuk peraturan-
perundang-undangan, juga tercermin dalam struktur dan mekanisme kelembagaan
negara dan pemerintahan yang menjamin tegaknya sistem hukum dan
berfungsinya sistem demokrasi. Dari segi kelembagaan, prinsip kedaulatan rakyat
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itu biasanya diorganisasikan melalaui dua pilihan cama, vaitu melalu sistem
pemisahan kekuasaan (separation of power) atau pembagian kekvasaan
(distribution atau division of power).

Pemisahan kekuasaan bersifat horizontal dalam arti kekuasaan dipisah-
pisahkan ke dalam fungsi-fungsi yang tercermin dalam lembaga-lembaga negara
yang sederajat dan saling mengimbangi (checks and balamces). Sedangkan
pembagian kekuasaan bersifat vertikal dalam arti perwujudan kekuasaan it
dibagikan secara vertikal ke bawah kepada lembaga-lembaga tingsi negara di
bawah lembaga pemegang kedaulatan rakyat. Selama ini UUD 1945 menganut
sistem pembagian kekuasaan yang bersifal vertkal. Akan tetapi dalam Perobahan
Pertama dan Kedua UUD 1945, prinsip pemisahan kekuasaan secara horizoatal
mulai dianut olch para perumus Perubahan UUD (Jimliy Asshiddigie. 2005 11}

2.2 Kedudukan dan Kewenangan Mahkamah Konstitusi

Kedudukan Mahkamah Konstitusi dalam UUD 1945 adalah sebagai salah
satu pelaksana kekuasaan kehakiman, sebagaimana tertuangkan dalam Pasal 24
(1) UUD 1945 bahwa :

“Kekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka umtuk
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan™,
dalam ayat (2) disebutkan:

“Kekuasaan kehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan
badan peradilan lain yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum,

lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan militer, lingkungan peradilan
tata usaha negara, dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi™

Kedudukan Mahkamah Konstitusi juga diatur dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi , Pasal 2 yang menyebutkan
bahwa:

“ Mahkamah Konstitusi merupakan salah satu lembaga negara yang
melakukan kekuasaan kehakiman yang merdeka untuk menyelenpoarakan

peradilan guna mengakkan hukum dan keadilan™

Menurut Hasan Zaini kedudukan suatu lembaga negara ditentukan oleh
fungsinya. Menurut UUD 1945 |, suatu fungsi dapat dipegang oleh lebih dani satu
lembaga negara dan sebaiknya lembaga negara dapat memegang lebih dari satu
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fungsi. Untuk dapat menjalankan fungsinya lembaga negara harus dilengkaps
dengan wewenang (kekuasaan) (Faturokhman dkk, 2004: 60).

Kewenangan Mahkamah Konstitusi schagaimana diatur dalam UUD 1945
adalah mengadili pada tingkat pertama dan terakhir yang putusannya bersifat final
untuk:

1. menguji undang-undang terhadap UUD 1945
memutus sengketa kewenangan lembaga negara yang kewenangannya
diberikan oleh UUD 1945 ;

3. memutus pembubaran partai politik ;

4. memutus perselisihan hasil pemilihan nmom.

Mahkamah Konstitusi wajib membenikan putusan atas pendapai DPR
bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden diduga:

|. telah melakukan pelanggaran hukum berupa; penghianatan kepada

negara; korupsi; penyuapan; tindak pidana berat lainnya

2. perbuatan tercela, dan/atau

3. tidak lagi memenuhi syarat sebagai Presiden dan/atan Wakil Preseiden

schagaimana dimaksud dalam UUD 1945 (Abdul Rasyid T, 2006: 12).

3

2.3 Teori Tentang Hak Uji Materiil (Judicial Review)

Hak uji materiil adalah suatu wewenang untuk menyelidiki dan kemudian
menilai, apakah suvatu pematuran perundang-undangan isinya sesual atan
bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi derajatnya, seria apakah suatn
kekuasaan tertenfu berhak mengeluarkan suatu peraturan tertentu (Sn Soemantn,
1997:11). Jadi hak uji materiil imi berkenaan dengan 151 dan suatu peraturan dalam
hubungannya dengan peraturan yang lebih tinggi derajatnya.

Permasalahan judicial review im telah menmjadi perdebatan pada masa
sebelum kemerdekaan antara Soepomo dan Moh. Yamin, dimana Soepomo
menolak pendapat Moh. Yamin yang menghendaki dalam UUD dicantomkan
kewenangan Mahkamah Agung untuk menguji undang-undang terbadap UUD.
Terlepas dan perdebatan tersebut maka keberadaan judicial review di Indonesia
terkait dengan masalah “sistem”™ dan “kebutuhan™ (Fatkhorohman dikk 2004:23)
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-Berkaitan dengan sistem, maka judicial review hanya boleh dipraktekkan
oleh negara yang menganut teori Trias Politika, schingga scharusaya UUD 1945
melarang adanya judicial review karena Indonesia tidak menganut teori Trias
Politika, tetapi pada kenyataannya UUD 1945 tidak melarang. Hal ini discbabkan
UUD 1945 menerapkan prinsip pemisahan kekuasaan secara tegas wniuk
mewujudkan kedudukan antara lembaga negara yang sederajat, saling mengontrol
dan mengimbangi. Berkaitan dengan kebutuhan yaitu menerapkan pansip
pemisahan kekuasaan yang tegas antara cabang-cabang kekuasaan legislatif,
cksekutif dan yudikatif maka keberadaan judicial review diperiukan baik secara
yuridis, politis maupun pragmatis. Secara yuridis sesuai dengan Stuffen Theory
maka peraturan yang lebih rendah tidak boleh berientangan dengan peraturan
yang lebih finggi. Untuk mengetahui bertentangan atau tidak maka diperiukan
Judicial review. Secara politis, kebutuhan akan judicial review sangat diperfukan
agar visi dan misi serta materi suatu undang-undang tidak bertentangan dengan
undang-undang dasar. Secara pragmatis, judicial review diperdukan untuk
mencegah penyelenggaraan pemerintahan yang beriemangan dengan undang-
undang dasar (Fatkhurohman dkk, 2004-24).

2.4 Teori Tentang Penalaran Hukum (Legal Reasoning)

Penalaran atau penafsiran peraturan perundang-undangan adalah mencari
dan menetapkan pengertian atas dalil-dalil yang tercantum dalam undang-undang
sesuat dengan yang dikchendaki serta yang dimaksud oleh pembuat undang-
undang (R. Soeroso, SH ,2005:97). Penalaran atan penafsiran hukum tendini dari
beberapa macam metode yaitu -

a. Penafsiran gramatikal (tata bahasa)
yaitu penafSiran menurut tata bahasa atau kata-kata Bahasa merupakan alat
bagi pembuat ungdang-undang untuk menyatakan maksud dan kehendaknya.
b. Penafsiran histories (sejarah)
yaitu meneliti sejarah dari pada undang-undang yang bersangkutan Setiap
ketentuan perundang-undangan temtu mempunyai sejarah dan dari sejarah
perundangan-undangan ini hakim mengetahui maksud darni pembuatnya.
c. Penafsiran sistematis
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yaitu penafsiran yang menghubungkan pasal yang satu dengan pasal yang lain
dalam satu perundang-undangan yang bersangkutan atau pada perundang-
undangan lainnya atau membaca pemjelasan suatu perundang-undangan,
schingga dimengerti maksudnya.

d. Penafsiran sosiologis
yaitu penafsiran yang disesuaikan dengan keadaan sosial vang ada di
masyarakat agar pencrapan hukum dapat sesuai dengan tujuannya ialah
kepastian hukum berdasarkan asas keadilan masyarakat

e. Penafsiran otentik
yaitu penafsiran oleh pembuat undang-undang itu sendin atau oleh insatansi
yang ditentukan oleh peraturan-perundang-undangan dan tidak boleh oleh
siapapun dan pihak manapun.

f Penafsiran perbandingan
yaitu penafsiran dengan membandingkan antara hukum lama dengan hukum
positif yang berlaku saat imi atau membandingkan antara hukum nasional
dengan hukum asing atau colonial. (R. Soeroso, SH 2005-97)

Shidarta berpendapat bahwa ada kecenderungan tatkala orang berbicara
tentang aktivitas penalaran hukum, yang dimaksud adalah aktivitas scorang hakim
tatkala menjatuhkan putusan atas suatu kasus konkrit. Dengan demikian penalaran
hukum, sadar atau tidak sadar, diartikan scbagai penalaran halkim (udicial
reasoning). Kata “penalaran™ biasa diartikan dengan cara kerja rasio. Berpikir
rasional dalam penalaran hukum memang sangat diperlukan, tapi jelas rasio bukan
satu-satunya modalitas penalaran hukum. Hampir seluruh kasus yang dihadapi
hakim berstruktur sangat kompleks, schingga akhimya legal reasoming harus
bersinggungan dengan moral reasoning (Jentera, edisi 11-tahun [IL, 2006:7).

2.5 Tata Urutan Peraturan Peundang-undangan di Indonesia
Tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia telah mengalami
berbagai perubahan, berikut imi adalah sumber-sumber hukum berdasarkan
hierarki dan dasar pengaturannya. Dalam Ketetapan MPRS Nomor
XX/MPRS/1966, ditentukan bentuk peraturan dengan tata urutan sehagai berikut:
1) Undang-Undang Dasar 1945
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2) Ketetapan MPR

3) Undang-undang/Perpu

4) Peraturan Pemerintah

5) Keputusan Presiden

6) Peraturan-peraturan pelaksana lainnya, seperti Peraturan Menteri

Instruksi Menteri dan lain-lain (Abdul Rasyid T, 2006:361)

Discbabkan tata urutan di atas dirasakan tidak sesuai lagi maka
disempurnakan dengan Ketetapan MPR Nomor 1I/MPR/2000, yang menentukan
dengan urutan:

1) Undang-Undang Dasar dan Perubahan Undang-Undang Dasar

2) TAP MPR

3) Undang-undang

4) Perpu

5) Peraturan Pemeriniah

6) Keppres yang bersifat mengatur

7) Peraturan Daerah (Jimly Asshiddigie, 2005:29)

Perubahan politik di Indonesia menuntut perbaikan dalam tata urutan
perundang-undangan, schingga disempumnakan kembali sebagaimana diatur daiam
Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan, yang menyatakan bahwa- -

“Jenis dan hierarki Peraturan Perundang-undangan adalah sehagai berikut:
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
b. Undang-Undang /Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
¢. Peraturan Pemerintah
d. Peraturan Presiden
€. Peraturan Dacrah™
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MILIK UPT PERPUSTARAAN

BAB 4 UNIVERSITAS JEMBER
KESIMPULAN DA

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah lalu maka dapat diambil suatu

kesimpulan yaitu:

Mahkamah Konstitusi berwenang untuk menguji Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, karena undang-undang tersebut
diundangkan setelah Perubahan Pertama UUD 1945. Oleh karena itu
Mahkamah Konstitusi didalam menguji undang-undang organiknya
memenuhi kualifikasi UUD 1945 dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003
itu sendiri. Apabila dikaitkan dengan etika di persidangan, maka Hakim
Konstitusi tetap dapat dikatakan berwenang untuk menguji, karena Hakim
Konstitusi bersifat pasif yaitu menunggu adanya permohonan dari pihak-pihak
yang memenuhi kualifikasi peraturan perundang-undangan.

bahwa kedudukan Pasal 50 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang
Mahkamah Konstitusi berientangan dengan UUD 1945. Alasan utama yang
menyebabkan Pasal 50 ini bertentangan adalah karena membatasi kewenangan
Mahkamah Konsfitusi dalam hal pengujian undang-undang. padahal
kewenangan Mahkamah Konstitusi sudah diatur secara limitatif dalam UUD
1945. Walaupun Pasal 50 ini berada dalam BAB V HUKUM ACARA, tetapi
substansinya tidak semata-mata hukum acara melainkan berkaitan dengan
kewenangan Mahkamah Konstitusi. Disamping itu ketentuan Pasal I Aturan
Peralihan UUD 1945 tidak dapat ditafsirkan membatasi kewenangan
Mahkamah Konstitusi. Oleh karena itu, Hakim Konstitusi ketika memberikan
argumen-argumen di persidangan tidak dapat dikatakan telah menafsirkan
peraturan  perundang-undangan dengan scwenang-wenang, karena Hakim
Konstitusi juga meminta keterangan kepada DPR dan Pemerintah (pembentuk
undang-undang) di persidangan. Selain itu Hakim Konstitusi adalah pihak
yang dilegitimasi oleh UUD 1945 dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2003 mempunyai kekuasaan untuk menafsirkan konstitusi.
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3. anggapan beberapa pihak yang menyatakan bahwa dengan dikeluarkannya

4.2

Putusan Perkara Nomor 066/PUU-II2004 maka Mahkamah Konstitusi telah
memperiuas kewenangannya sendiri adalah tidak benar, karena kewenangan
Mahkamah diatur secara limitatif dalam UUD 1945. Dengan adanya putusan
ini Mahkamah Konstitusi justru mengembalikan kewenangannva vang telah
dikurangi oleh Pembentuk undang-undang melalui Pasal 50 Undang-Undang
Nomeor 24 Tahun 2003.

Saran
Dan pembahasan dan kesimpulan tersebut, tampak bahwa kedudukan

Mahkamah Konstitusi ini sangat penting dalam sistem ketatanegaraan di
Indonesia. Akan tetapt schagai organ Undang-Undang Dasar, Mahkamah
Konstitusi seolah-olah menjadi lembaga yang tidak dapat dikontrol oleh lembaga
apapun. Untuk itu sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mengajukan saran
sebagai berikut:

1.

lahimya Mahkamah Konstitusi scbagai the guardian of constitutions maka
memiliki otoritas untuk menafsirkan konstitusi. Sehingga para Hakim
Konstitusi harus mempunyai kemampuan dan menguasai teori-teor
penafsiran dengan tujuan agar tidak terjadi penafsiran ganda terhadap UUD.
Oleh karena itu Hakim Konstitusi harus dipilih dar orang-orang vang
mempunyai kredibilitas tinggl dan menguasai teori-teori konstitusi dan
penafsirannya

sebagai lembaga pemegang kedaulatan rakyat maka Pembeniuk undang-
undang harus demokratis dalam pembuatan peraturan. Penyusunan dan
pembentukannya harus melibatkan berbagai pihak dengan terbuka dan benar-
benar profesional schingga menghasilkan produk undang-undang yang tidak
bertentangan dengan UUD 1945 dan menjunjung hak asasi masyarakat
Indonesia. Disamping itu produk undang-undang yang dihasilkan tidak mudah
untuk dibatalkan oleh Mahkamah Konstitusi.
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Pesaturan
Perundang-undangan

Internet

Mohamad Mova Al *Afghanis dan Rahmat Bagja, Ketika Mahkamah Konstitusi

Menjadi Superbody_http:/ 1i. %20MK _doc.
diakses pada tanggal 20 Oktober 2006

www.mahkamahkonstitusi.go.id/putusan_sidang php?, diakses pada tanggal 14
Desember 2006
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Lampiran:

Putusan Perkara Mahkamah Konstitusi Nomor 066/PUU-I/2004 dengan
beberapa perubahan penyusunan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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